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BAB  V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
 Kesimpulan 

Kesimpulanya bahwa penanaman nilai wawasan multikulturalisme dalam 

pembelajaran sejarah Indonesia kepada peserta didik di SMK Bakti Karya Parigi 

Pangandaran, Jawa Barat dilakukan secara praktek langsung, dengan cara 

mengenal budaya serta tradisi kebiasaan masyarakat Indonesia dengan 

berinteraksi langsung antara peserta didik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Guru pelajaran sejarah Indonesia telah menanamkan rasa nasionalisme sebagai 

instrumen dari nilai-nilai multikulturalisme. Mereka belajar multukulturalisme 

pada sejarah Indonesia tidak berdasarkan knowlage atau pengetahuan secara 

kognisi saja, melainkan mereka belajar memaknai multikultural itu langsung 

dipertemukan dengan orang yang berbeda suku, agama, ras, budaya yang ada di 

seluruh Indonesia. Nilai Pendidikan multikulturalisme dalam pembelajaran 

sejarah indonesia di SMK Bakti Karya dapat dilihat dari indikator belajar hidup 

dalam perbedaan, membangun saling percaya (mutual trust), memelihara saling 

pengertian (mutual understanding), sikap saling menghargai (mutual respect) dan 

terbuka dalam berpikir. Menumbuhkan jiwa nasionalisme, patriotisme siswa 

dalam mengarungi kehidupan yang lebih beragam serta membangun budaya 

belajar hingga mereka akan lebih sadar dalam menghargai pemahaman cara 

pandang dalam penguasaan materi sejarah Indonesia yang bersumber dari nilai 

multikultural. 

Sekolah ini memiliki dasar bahwa misi perdamaian, toleransi, pluralisme, 

Bhineka Tunggal Ika itu harus diusahakan, karena mereka memiliki prinsip 

bahwa tujuan utama dari kemerdekaan Republik Indonesia belum sepenuhnya 

selesai. Maka dengan itu, SMK Bakti Karya menggunakan konsep multikultural 

untuk mengusahakan pertemuan suku yang ada di nusantara, untuk membangun 

bangsa yang berdasarkan persatuan dan kesatuan. Penerapan nili-nilai 

multikulturalisme bukan hanya diterapkan dalam pembelajaran sejarah Indonesia 

saja tetapi diterapkan di lingkungan sekolah SMK Bakti Karya Pangandaran. 
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Desain dalam pembelajaran sejarah Indonesia di SMK Bakti Karya 

dilakukan dengan cara pendeketan saintifik dan ada upaya mengintegrasikan nilai 

multikultural dalam materi pembelajaran sejarah Indonesia. Meskipun dalam 

perangkat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta dalam dokumen 

pembelajaran tidak dicantumkan konsep-konsep nilai multikultural secara 

spesifik sebagai pedoman proses pembelajaran sejarah Indonesia. Padahal 

pengembangan model pembelajaran berbasis nilai multikultural dapat dilakukan 

melalui rencana pembelajaran, penyajian bahan ajar, mengembangkan metode 

pendekatan pembelajaran serta menggunakan penilaian yang mampu mendorong 

siswa untuk menginternalisasikan nilai-nilai multikultural ke dalam dirinya. 

Kemudian metode pembelajaran sejarah Indonesia yang diterapkan di kelas 

multikultural SMK Bakti Karya Pangandaran, menggunakan model Project Based 

Learning sintak model Discovery Learning dimana siswa  melakukan 

penelusuran, pencarian dan pengembangan materi secara mandiri. Itu dilakukan 

di dalam kelas multikultural maupun di luar kelas. 

Dalam pembelajaran sejarah Indonesia di SMK Bakti Karya Pangandaran 

sudah mencapai keharmonisan, keragaman, motivasi belajar untuk melakukan 

sebuah tindakan yang berkaitan dengan kepentingan nasional. Terbukti dalam 

kegiatan pendahuluan sebelum pembelajaran peserta didik duduk berdampingan 

dengan yang berbeda agama. Selama dalam pembelajran, peserta didik mampu 

melaksanakan arahan guru sesuai dengan metode pembelejaran yang diterapkan 

seperti observasi, menanya, merumsukan masalah, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa nilai multikultural harus dikelola 

dengan benar oleh pihak sekolah sehingga menjadi kebijakan kepala sekolah 

yang substansional, bernilai guna dan visioner. Keefektifan penerapan nilai 

multukultural khusunya di dalam pembelajaran sejarah Indonesia dilihat dari 

aspek desain pembelajaran sejarah Indonesia yaitu menggunakan pola belajar 

Discovery Learning. Dampak dari belajar Discovery Learning dalam 

pembelajaran sejarah Indonesia pada kelas multikultural menambah hasanah 

pengetahuan bagi peserta didik. Multikultural pada sekolah ini telah membentuk 

pendidikan karakter dan menjadi manusia yang berkomitmen menjadikan 
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multikulturalisme sebagai budaya mereka dimasa yang akan datang. Meski 

penerapannya sudah efektif namun masih ada faktor penghambat dalam 

mengimplementasikan program tersebut, seperti kurangnya sarana prasarana  

yang menunjang, asrama yang belum dimiliki. Maka dari itu, semua komponen 

sekolah harus bekerja keras untuk evaluasi dimulai dari kepala sekolah sampai 

guru komite, orang tua, masyarakat, komite sekolah, masyarkat dunia usaha dan 

pemerintah. Aspek lainya, hasil penelitian ini menambah khasanah unsur budaya 

yaitu cara belajar di dalam kelas dengan peserta didiknya yang dinamis antara 

orang wilayah Indonesia Barat dan Timur. 

 
 Rekomendasi 

Menimbang dari aspek fenomena yang dikaji serta dianalisis mulai dari 

proses hingga membuat laporan penelitian tesis ini, secara akademis, sekolah ini 

perlu dorongan dari berbagai pihak serta terus disosialisasikan bagaimana 

pembelajaran sejarah Indonesia pada kelas multikultural yang dimana peserta 

didiknya memang sangat dinamis yaitu keterwakilan dari setiap daerah di 

Indonesia. Selanjutnya, peneliti memberikan rekomendasi bagi para unsur yang 

berkaitan dengan penelitian pada kelas multikultural diantaranya: 

 

 Yayasan Darma Bakti Karya Pangandaran 

Sebagai lembaga yang menaungi SMK Bakti Karya Pangandaran, perlu 

menegaskan kepada semua elemen lembaga untuk menerapakan progam Kelas 

Multikultural tersebut jangan hanya sebatas pada pelaksanaanya saja, melainkan 

dari aspek administrasi, baik visi dan misi, yang dikembangkan melalui 

kurikulum sekolah secara khusus serta diimplementasikan melalui perangkat 

pembelajaran. Sehingga, sekolah ini dapat dijadikan sekolah yang memang 

sebagai sekolah yang berbasis multikultural baik secara praktek maupun secara 

administrasi kelembagaan dan dijadikan sekolah rujukan pemodelan untuk 

pengembangan kurikulum pendidikan berbasis multikulturalisme. 

 

 Guru 

Kepada tenaga pendidik agar terus mengembakkan desain pembelajaran, 

tidak menjemukan, tidak monoton dan pembuatan perencanaan selengkap 
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mungkin dalam menerapkan nilai-nilai multikultural khususnya mata pelajaran 

sejarah Indonesia. Pelaksanaan evaluasi perlu dilakukan lebih intens lagi 

mengingat program multikultural ini perlu lebih efektif lagi, maka dari itu 

diharapkan perlu adanya pengembangan diri baik bimbingan konseling, ekstra 

yang berhubungan dengan multikulturalisme dan pengembangan diri lainnya. 

 

 Kepala Sekolah 

Kepada kepala sekolah agar melakukan kajian atas pendidikan 

multikultural sebagai referensi dalam pengembangan kurikulum sejarah 

Indonesia yang terintergrasi dengan multikuralisme. Supaya searah dengan 

setiap kebijakan sekolah. Serta memperluas jejaring komunikasi dengan 

perguruan tinggi, pemerintah serta pihak swasta untuk mengembangkan konsep 

pengembangan kelas multikultural. 

 

 Pemerintah 

Kepada pemerintah baik pusat maupun daerah agar memberikan 

perhatian khusus bagi usaha penciptaan sumber daya mandiri yang berbasis 

multikultural seperti memberikan bantuan pendanaan, bantuan peralatan 

pembelajaran yang mendukung penerapan nilai-nilai multikulturalisme. 

Kemudian menerbitkan produk hukum secara nasional agar setiap sekolah 

menanamkan nilai-nilai multikuluralisme yang didukung dengan perangkat 

kebijakan pembangunan suprastruktur mewujudkan Indonesia generasi unggul 

yang menjaga nilai kebhinekaan, tolerasi serta menghargai nilai keberagaman di 

masa yang akan datang. 

 

 Perguruan Tinggi 

Penerapan konsep program kelas multikultural ini, bisa dikolaborasikan 

dengan perguruan tinggi, yakni syimbiosis mutualistis. Perguruan tinggi bisa 

membuka program studi lintas budaya dan agama, Setidaknya prodi tersebut 

yang mampu bisa menampung lulusan sekolah multikultural pindah kelas saat 

kuliah. Akses program lintas budaya dan agama ini bisa menjadi pusat kajian 

kebudayaan Indonesia. Perguruan tinggi bisa membuka akses ke lembaga- 

lembaga donor yang kompatible dan mahasiswa mendapat beasiswa. ini akan 
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berdampak pada gairah pendidikan bagi masyarakat yang berada di suku 

pedalaman. Apabila ini terjadi, dampak terbesarnya perguruan tinggi tesebut 

akan menjadi rujukan pendidikan lintas budaya dan agama sebagai pusat 

kajian kebudayaan Indonesia. 

 

 Swasta 

Terdapat kendala dalam pengembangan kelas multikultural di SMK Bakti 

Karya tersebut, seperti sarana prasarana yang belum sepenuhnya tersedia, juga 

akomodasi beasiswa bagi siswa, kendala ini tidak cukup diselesaikan atas 

kerjasama dengan pihak pemerintah, melainkan keterlibatan swasta dalam 

pengembangan pendidikan multikultural harus bisa menyentuh pada 

kepenetingan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan menyalurkan 

dana Corporate social responsibility (CSR) untuk pengembangan program kelas 

multikultural. Hal tersebut dipandang sangat penting, mengingat pesatnya arus 

globalisasi yang mengharuskan setiap orang memiliki kompetitor yang unggul 

hingga dikhawatirkan muncul permasalahan personal akibat dari perbedaan. 

Kemudian, menumbuhkan kompetensi bagi siswa yang berada di pedalaman 

untuk menjadi manusia yang siap dalam menghadapi proses kehidupan berbangsa 

dan bernegara. 

 

 Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini hanya mendalami bagaimana konsep penanaman pendidikan 

nilai multikulturalisme dalam pembelajaran sejarah Indonesia di sekolah yang 

melaksanakan program kelas multukultural yakni SMK Bakti Karya, Parigi, 

Pangandaran, Jawa Barat. Penelitian ini perlu diperdalam kembali hingga 

menghasilkan sebuah pedoman untuk mendirikan sekolah multikultural dengan 

program sekolah bagi yang berkebutuhan khusus terutama untuk pendidikan 

suku-suku di pedalaman. Karena diketahui, Kementrian pendidikan dan 

kebudayaan, belum memiliki pedoman sekolah berkebutuhan khusus bagi suku 

pedalaman yang dipertemukan dalam satu lembaga pendidikan formal. 
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